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1.1 Latar Belakang

Memasuki era dimana perkembangan teknologi yang sangat pesat ini,
masyarakat dituntut untuk mengubah semua aspek dalam setiap kegiatan sehari-
hari. Salah satu bidang yang terkena dampak dari perkembangan teknologi adalah
pendidikan, yang dimana media pembelajaran merupakan hal yang telah
diwajibkan pemerintahan Indonesia seperti yang tertera pada Peraturan Pemerintah
No. 19 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 8, bahwasannya Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), merupakan bagian dari standar dan prasarana yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran.

Salah satu teknologi TIK yang berkembang di bidang pendidikan adalah
teknologi mobile. Dengan munculnya teknologi mobile, paradigma baru dari
pengajaran dan pembelajaran dengan bantuan teknologi telah muncul, yaitu mobile
learning (m-learning) (Chee et al., 2017). M-learning sendiri berasal dari e-
learning media pembelajaran yang bermanfaat pada dukungan dan peningkatan
yang dibawa oleh penggunaan komputer dan beragam teknik komunikasi,
sedangkan e-learning berasal dari distance learning (pembelajran jarak jauh)
(Marghescu, Chicioreanu and Marghescu, 2007).

Berdasarkan penelitian Ozuorcun and Tabak (2012), E-learning dan m-learning
memiliki 2 perbedaan utama, perbedaan pertama e-learning bersifat formal
sementara m-learning bersifat informal, pada model formal pembelajaran didorang
oleh entitas eksternal seperti individu, sekolah, perguruan tinggi, perusahaan, dan

lain-lain, sementara informal pembelajaran terjadi secara alami tanpa dorongan



eksternal sebagai konsekuensi dari seseorang yang termotivasi dan ingin belajar,
sehingga model informal didorong atas kemauan sendiri.

Perbedaan kedua m-learning bersifat situated learning sehingga m-learning
dapat mendukung pembelajaran e-learning yang bersifat collaborative learning.
Adapun perangkat mobile yang biasa digunakan terkait m-learning adalah
Smartphone, Mobile Phone, Tablet PC, PDA dan sebagainya. Menurut Chee et al
(2017) Smartphone saat ini merupakan perangkat yang paling sering digunakan
dalam kegiatan m-learning, dan rata-rata pengguna smartphone saat ini
menggunakan smartphone berbasis platform Android.

Terdapat juga penelitian Mulyawan and Budiman (2013) yang menyimpulkan
m-learning merupakan pembelajaran yang cukup prospektif dan viable.
Kesimpulan tersebut memperkuat hasil penelitian yang dilakukan oleh Chee et al
(2017) bahwasannya kebanyakan penelitian m-learning mendapatkan hasil yang
positif. Oleh karena itu penulis mengambil konsep media pembelajaran m-learning
sebagai dasar pembuatan aplikasi pembelajaran berbasis mobile.

Berdasarkan gambar 1.1 Chee et al (2017) menemukan trend penerapan m-
learning pada bidang ilmu pengetahuan tertentu dari tahun 2010 hingga tahun 2015,
yang dimana didapatkan hasil bahwa, ilmu pengetahuan dibidang sciene,
merupakan ilmu pengetahuan yang paling sering digunakan dalam penerapan m-
leraning, akan tetapi jika kita melihat grafik, penerapan pada ilmu pengetahuan
social sciene mengalami peningkatan yang drastis pada tahun 2014 hingga 2015,
bahkan mengalahkan ilmu pengetahuan sciene ini membuktikan bahwa kebutuhan

akan m-learning pada bidang ilmu pengetahuan social sciene sangat diperlukan,



dan salah satu matakuliah yang termasuk didalam ilmu pengetahuan dibidang ini

ialah audit sistem informasi.
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Gambar 1.1 Trend limu Pengetahuan Yang Diterapkan Pada M-Learning

Sumber: Chee, K. N. et al. 2017 (Review of Mobile Learning Trends 2010-2015 :
A Meta-Analysis)

Audit sistem informasi merupakan salah satu matakuliah yang diajarkan didalam
jurusan sistem informasi pada fakultas teknik dan ilmu komputer Universitas
Teknokrat Indonesia, matakuliah ini memberikan pemahaman dan pelaksanaan
audit untuk sistem informasi berbasis komputer, sehingga pada akhirnya
diharapkan mahasiswa dapat melaksanakan audit berbasis komputer, baik untuk
hardware, software, maupun brainware, secara umum pada perusahaan. Setelah
mempelajari Audit Sistem Informasi, maka mahasiswa dapat menjelaskan
mengenai konsep audit sistem informasi/teknologi informasi, resiko-resiko, sistem
pengendalian atau control yang sebaiknya diterapkan, dan pemeriksaan (audit)
terhadap kualitas pengelolaan sistem informasi, pengembangan sistem aplikasi, dan
pemeriksaan terhadap keterhandalan sistem aplikasi tertentu, dengan teknik audit
yang dilaksanakan secara manual maupun dengan berbantuan komputer. Resiko-

resiko yang berkaitan dengan sistem berbasis komputer, mencakup resiko tidak



efektif/efesien, ekonomisnya manajemn unit/fungsi sistem informasi, resiko
kelemahan dalam system development, maupun resiko yang berkaitan dengan
kurangnya kehandalan suatu aplikasi yang sudah di implementasikan (Universitas
Teknokrat Indonesia, 2017).

Salah satu materi yang terdapat di matakuliah audit sistem informasi berdasarkan
rancangan pembelajaran semester adalah tata kelola teknologi informasi atau IT
Governance. Tata kelola teknologi informasi juga telah diatur dalam Peraturan
Menteri  Komunikasi dan Informatika Republik  Indonesia  Nomor
41/PER/MEN.KOMINFO/11/2007 dengan menetapkan Panduan Umum Tata
Kelola Teknologi Informasi dan Komunikasi Nasional, ini menandakan
bahwasannya pemerintahan Indonesia juga berpendapat IT Governance atau tata
kelola teknologi informasi ini sangatlah penting guna mencapai good governance.
Penulis juga melakukan wawancara dengan bapak Ryan Randy Suryono, S.Kom.,
M.Kom, beliau mengatakan bahwasannya perusahaan membutuhkan tata kelola IT
yang baik sesuai dengan 5 area fokus tata kelola yaitu Strategic Alignment, Value
Delivery, Performance Measurement, Risk Mangaement dan Resource
Management. Karena itu penting sekali bagi mahasiswa jurusan sistem informasi
yang memang mempelajari matakuliah audit sistem informasi untuk dapat
memahamai dan mengerti setidaknya dasar dari materi tata kelola teknologi
informasi, karena pada umumnya mahasiswa mempelajari materi ini melalui
manual book, dan proses belajar di kelas sehingga dibutuhkannya sebuah media
pembelajaran yang dapat memudahkan mahasiswa dalam mempelajari matakuliah
audit sistem informasi terkhusus pada materi IT Governance atau tata kelola

teknologi informasi secara mandiri dan mudah dibawa kemana-mana.



Adapun penulis melakukan pengujian menggunakan TAM. TAM (Technology
Acceptance Model) di perkenalkan oleh Davis pada tahun 1986. Diadaptasi dari
TRA (Theory of Reasoned Action) yang secara khusus disesuaikan untuk
pemodelan penerimaan pengguna terhadap sistem informasi (Davis, Bagozzi and
Warshaw, 1989). Terdapat 4 variabel pengujian pada TAM vyaitu, Percived
Usefulness, Percived Ease of Use, Attitude Toward Using, dan Actual System Use
Namun penulis hanya melakukan pengujian terhadap persepsi kemudahan
pengguna (Percived Ease of Use) sebagai batas pengujian. Adapaun alasan penulis
mengambil pengujian tersebut, dikarenakan penulis ingin mengetahui bagaimana
rancangan interface yang baik yang dapat memudahkan mahasiswa dalam
menggunakan suatu aplikasi pembelajaran. Namun menurut Abdillah (2017),
didalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitan Terpadu Sistem Informasi”
terdapat kritik terhadap persepsi kemudahan pengguna yang dikemukakan oleh
Davis, Abdillah memaparkan beberapa jurnal penelitian yang menyanggah dan
yang mendukung pengujian TAM. Abdillah menanyakan apakah persepsi
kemudahan penggunaan yang berpengaruh signifikan terhadap persepsi terhadap
kegunaan (Percived of Usefulness), berdasarkan temuan-temuan tersebut Abdillah
menyimpulkan bahwa kedua persepsi model TAM adalah konstruk yang robust
atau kuat dan telah terkonfirmasi dalam banyak studi empiris. Namun inkonsistensi
hasil penelitian masih ditemukan di beberapa studi empiris. Oleh karena itu,
pengujian kembali terhadap kedua persepsi TAM sebagai variabel prediktor dalam

keputusan adopsi masih relevan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas penulis merumuskan

masalah yaitu :

1. Bagaimana merancang dan membuat aplikasi pembelajaran pada
matakuliah audit sistem informasi yang dapat membantu mahasiswa dalam
mempelajari materi dasar tata kelola teknologi informasi berbasis mobile.

2. Bagaimana tingkat penerimaan aplikasi pembelajaran matakuliah audit
sistem informasi dari sisi Percived Ease of Use (persepsi terhadap
kemudahan penggunaan) bagi pengguna diukur dengan menggunakan

TAM.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perancangan dan pembuatan aplikasi pembelajaran pada
matakuliah audit sistem informasi yang dapat membantu mahasiswa dalam
mempelajari materi dasar tata kelola teknologi informasi berbasis mobile.

2. Untuk mengetahui tingkat penerimaan aplikasi pembelajaran matakuliah
audit sistem informasi dari sisi kemudahan bagi pengguna diukur

menggunakan TAM.



1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan tidak keluar dari rumusan masalah, maka batasan masalah

yang terkait antara lain :

1. Teknologi mobile yang akan diterapkan pada pembuatan aplikasi
pembelajaran adalah platform android.

2. Materi yang disampaikan didalam aplikasi pembelajaran merupakan
penjelasan dasar audit sistem informasi dan materi tata kelola teknologi
informasi secara umum berdasarkan referensi buku.

3. Aplikasi pembelajaran yang dibuat tidak menggantikan metode

pembelajaran yang ada, tetapi mendukung proses kegiatan pembelajaran.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penilitian ini adalah :

1. Menjadi acuan perencanaan dan pembuatan aplikasi pembelajaran yang
sesuai untuk matakuliah audit sistem informasi terutama pada materi tata
kelola teknologi informasi berbasis mobile.

2. Menjadi sarana acuan alternatif bagi dosen & mahasiswa sebagai referensi
dalam proses pembelajaran matakuliah audit sistem informasi dan materi

tata kelola teknologi informasi.

1.6 Sistematika Penulisan
Terdapat bagian-bagian utama skripsi yang terdiri atas bab-bab pendahuluan,
landasan teori, metode penelitian, implementasi, hasil penelitian dan pembahasan,

kesimpulan dan saran.



1.6.1 Pendahuluan

Bab pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
1.6.2 Landasan Teori

Bab landasan teori memuat tentang tinjuan pustaka, review terhadap
literatur-literatur yang terkait dengan penelitian dan landasan teori yang terkait
di dalam penelitian ini.
1.6.3 Metode Penelitian

Bab metode penelitian memuat secara lengkap bagaimana tahapan
penelitian, rancangan desain aplikasi, rencana pengujian, dan metode
pengumpulan data.
1.6.4 Implementasi

Bab implementasi memuat tentang bagaimana cara kerja aplikasi
pembelajran yang dibuat, serta membahas desain dan penerapan aplikasi yang
telah dibuat di bab metode penelitian.
1.6.5 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab hasil penelitian dan pembahasan memuat tentang pembahasan
pengujian aplikasi dari hasil penelitian yang dilakukan setelah implementasi
perancangan aplikasi dengan menggunakan TAM.
1.6.6 Kesimpulan dan Saran

Bab kesimpulan dan saran memuat tentang simpulan dari hasil penelitian
yang didapatkan penulis dan saran yang bersifat membangun bagi penelitian

selanjutnya.



